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INTISARI 

 

Jamblang (Syzygium cumini L.) mulai berbunga dan berbuah setelah 

berumur 4-5 tahun bergantung pada kondisi lingkungan. Peningkatan permintaan 

pasar terhadap buah jamblang belum diimbangi oleh laju pembungaan tanaman. 

Salah satu cara untuk mempercepat pembungaan yakni dengan menyisipkan gen 

heading date 3a (Hd3a) melalui Agrobacterium mediated transformation. Pada 

penelitian ini, kalus embriogenik jamblang dipilih sebagai target transformasi 

karena memiliki potensi regenerasi menjadi tanaman utuh. Efisiensi transformasi 

sangat dipengaruhi oleh faktor krusial seperti waktu infeksi A. tumefaciens dan 

konsentrasi higromisin sebagai agen seleksi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui morfologi dan anatomi kalus embriogenik jamblang sebagai target 

transformasi, serta mengetahui waktu infeksi A. tumefaciens dan konsentrasi 

higromisin yang paling tepat untuk transformasi genetik pada jamblang. Penelitian 

ini meliputi beberapa tahap, yaitu penentuan target transformasi genetik pada 

jamblang, uji kemurnian dan identifikasi A. tumefaciens sebagai vektor pembawa 

gen, penentuan waktu infeksi dengan A. tumefaciens EHA105, dan penentuan 

konsentrasi higromisin pada media seleksi. Variasi waktu infeksi yang digunakan 

adalah 30, 45, dan 60 menit, sementara variasi konsentrasi higromisin yang 

digunakan adalah 5, 7,5, 10, 12,5 dan 15 ppm. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kalus embriogenik S. cumini sebagai target transformasi memiliki 

morfologi berwarna putih kekuningan hingga kehijauan, tekstur intermediet 

dengan anatomi sel kecil, rapat dan inti sel besar. Kalus yang berhasil disisipi gen 

target menghasilkan warna kuning kehijauan dan dapat bertahan pada medium 

seleksi. Perlakuan terbaik diperoleh pada waktu infeksi 30 menit dan konsentrasi 

higromisin 10 ppm, dengan frekuensi transformasi 53,33%. 

 

Kata Kunci: Jamblang (Syzygium cumini), Transformasi Genetik, Kalus 

Embriogenik, Agrobacterium tumefaciens, Hd3a 
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  ABSTRACT 

 

Syzygium cumini L. (Java plum) typically initiates flowering and fruiting 

after 4–5 years, depending on environmental conditions. However, the increasing 

market demand for its fruit has not been supported by an adequate flowering rate. 

A promising strategy to accelerate flowering involves the insertion of the heading 

date 3a (Hd3a) gene via Agrobacterium-mediated transformation. In the present 

study, embryogenic callus of S. cumini was employed as the target tissue due to its 

high potential for regeneration into whole plants. Transformation efficiency is 

critically influenced by parameters such as the infection duration with 

Agrobacterium tumefaciens and the concentration of hygromycin used as a 

selection agent. This study aimed to characterize the morphology and anatomy of 

the embryogenic callus of S. cumini, and to determine the optimal infection time 

and hygromycin concentration for effective genetic transformation. The 

experimental stages included the establishment of transformation targets, 

verification and purification of A. tumefaciens as the gene vector, optimization of 

infection duration using the EHA105 strain, and determination of appropriate 

hygromycin concentration for selection media. The results revealed that suitable 

embryogenic calli exhibited a yellowish white to greenish coloration, intermediate 

texture, and cellular anatomy characterized by small and dense cells with large 

nuclei. Calli successfully transformed with the Hd3a gene developed a yellow-

green hue and survived on selective medium. The best result was obtained with a 

30-minute infection time and 10 ppm hygromycin concentration, yielding a 

transformation frequency of 53.33%. 

 

Kata Kunci: Syzygium cumini, Genetic Transformation, Embryogenic Callus, 

Agrobacterium tumefaciens, Hd3a 

 

 

 


